
ABSTRACT

Based on the data trom BI about problem financing level or Non
Performing Finance (NPF), Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah per
March 2009 in the amount of 5,14%, this condition is increase trom 2008 is
4% by existence Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 about Syariah Banking
settle problem financing legal action what is happened in Syariah Banking.

This observation/experiment is to know the causal factors problem
financing in syariah bank and the efforts to solve problem financing based on
pasal 40 10 pasal 55 Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 about syariah
Banking

From the result of experiment and the analysis of statu approach,
conceptual approach and contractual approach, the causal factorys is happened
in problem financing are intern factor from syariah banking official, intern
factor trom costumer and extern factor trom bank and costumer. The efforts to
solve problem financing based on pasal 40 Undang-Undang Nomor 21 tahun
2008 cn buy little by little or all of guarantee with auction or not. Where based
on pasal 55 Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 the solution problem
financing can be finished with the way litigation. This way can join with
religious court. If the causal problem isn't arranged in financing covenant. So
isn't impossible to solve financing causal with the way discussion, mediation
of banking, Badan Arbitrase Syariah Nasional and/or with general judicature
as far as is not in compatible with syariah principle.
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ABSTRAK

Menurut data dari Bank Indonesia tingkat pembiayaan bermasalah
atau Non Performing Finance (NPF), Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah per Maret 2009 sebesar 5,14 %, kondisi ini mengalami peningkatan
dibandingkan jumlah NPF yang berkisar 4 % di akhir tahun 2008. Kehadiran
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah mengatur
penyelesaian sengketa pembiayaan bermasalah yang mungkin timbul pada
perbankan syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada bank syariah dan upaya
penyelesaian pembiayaan bermasalah berdasarkan Pasal 40 Jo Pasal 55
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Dari basil penelitian dan analisa statute approach, conseptual
approach dan contractual approach, menunjukkan bahwa faktor penyebab
timbulnya pembiayaan bermasalah pada bank syariah antara lain faktor
internal yang berasal dari bank atau pejabat perbankan syariah, faktor internal
yang berasal dari nasabah dan faktor ekstern bank dan nasabah. Sedangkan
upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah berdasarkan Pasal 40 Nomor 21
Tahun 2008 yaitu dengan cara bank syariah dapat membeli sebagian atau
seluruh agunan, baik melalui pelelangan maupun di luar pelelangan,
sedangkan menurut Pasal 55 UU Nomor 21 Tahun 2008 penyelesaian
pembiayaan bermasalah dapat dilakukan dengan cara litigasi yaitu melalui
pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama, sepanjang penyelesaian
sengketa tersebut tidak diatur dalam isi akad pembiayaan. Sehingga para pihak
masih dimungkinkan untuk menyelesaikan sengketa pembiayaan melalui
musyawarah, mediasi perbankan, Badan Arbitrase Syariah Nasional dan/atau
melalui peradilan umum sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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